
 

46 
 

  

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ade Tika Herawati; Ni Wayan Rahayu Ningtyas; Fathimi dkk. (2024). Bunga 

Rampai Keperawatan Medikal Bedah I. PT Media Pustaka Indo. ISBN: 

978-623-8568-59-8 

 

Agustien, R. (2025). Posisi terapeutik dalam meningkatkan fungsi respirasi pasien 

pediatrik. Jurnal Keperawatan Modern, 9(1), 33–40. 

 

Agustina, D. (2023). Keperawatan anak: Pendekatan teori dan praktik klinik. 

Yogyakarta: Deepublish. 

 

Alfarizi, Muhammad; Juliningrum, Peni Perdani; Sulistyorini, Lantin; Primirti, 

Irmarawati Dia. (2024). “Combination of Chest Physiotherapy and Postural 

Drainage for Airway Clearance in Bronchopneumonia: A Case Study.” 

Jurnal Kegawatdaruratan Medis Indonesia, 3(1), 76–89. 

doi:10.58545/jkmi.v3i1.222 

 

Alghadir, A. H., Anwer, S., & Iqbal, A. (2020). Effect of body position on 

pulmonary function: A review. Healthcare, 8(3), 279. 

https://doi.org/10.3390/healthcare8030279 

 

Amalia, R. (2023). Asuhan keperawatan pada anak dengan bronkopneumonia. 

Jakarta: Salemba Medika. 

 

Andini, F., & Putri, S. (2023). Faktor-faktor yang memengaruhi kenyamanan anak 

dalam penerapan posisi terapeutik. Jurnal Ilmu Keperawatan Dasar, 5(1), 

45–52. 

 

Carpenito, J., & Moyet, A. (2018). Definisi Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif 

sebagai ketidakmampuan batuk secara efektif untuk mempertahankan jalan 

napas bersih — dikutip dalam beberapa literatur keperawatan Indonesia. 

 

Dinas Kesehatan Kabupaten Dairi. (2023). Profil Kesehatan Kabupaten Dairi 2022-

2023. Sidikalang: Dinkes Dairi 

 

Fadhidlah, N., Sari, P., & Wahyuni, R. (2025). Keperawatan medikal bedah anak: 

Pendekatan berbasis evidance. Bandung: Refika Aditama. 

 

Fadhila, 2013 dalam buku Tonasih, et al (2024). Buku Ajar Bayi, Balita dan Anak 

Pra Sejahtera. Mahakarya Citra Utama Group. 

 

Harmilah, H., Kurniawati, D., & Sari, R. (2023). Standar Luaran Keperawatan 

Indonesia (SLKI) edisi terbaru. Jakarta: DPP PPNI. 

 



 

 

Helsah, R. A. (2024). Rasionalitas penggunaan antibiotik pada pengobatan 

bronkopneumonia anak. [Laporan penelitian]. 

Ikatan Dokter Anak Indonesia. (2024). Pedoman Nasional Pelayanan Kedokteran 

(PNPK) Pneumonia pada Anak. IDAI. 

 

Infectious Diseases Society of America (IDSA). (2022). Clinical practice guideline 

for management of community-acquired pneumonia in adults and children: 

Recommendations on positioning and oxygen therapy. IDSA Guidelines. 

 

Kementerian Kesehatan RI. (2022). Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2022. 

Jakarta: Kemenkes RI. 

 

Kumar, A., Singh, R., & Patel, M. (2022). Effect of semi-Fowler position on 

respiratory function in pediatric pneumonia patients. International Journal 

of Nursing Science, 12(3), 210–216. 

 

Lutfi, M. (2023). Analisis asuhan keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif 

pada pasien pneumonia dengan intervensi terapi nebulizer posisi Semi 

Fowler kombinasi batuk efektif di RSUD Bangil. Thesis, Universitas 

Airlangga. 

 

Makdalena, A., et al. (2021). Prevalensi dan Faktor Risiko Bronkopneumonia pada 

Anak di Sumatera Utara. Jurnal Keperawatan Medika, 13(2), 147-156. 

 

Medscape. (2024). Pediatric pneumonia: Treatment and management. Medscape 

Clinical Guidelines. 

 

NANDA International. (2017). NANDA International Nursing Diagnoses: 

Definitions and Classification 2015–2017. Indonesia: EGC. 

 

NANDA International. (2021). NANDA International nursing diagnoses: 

Definitions and classification 2021–2023. New York 

 

Nuridah, (2023). Asuhan Keperawatan Sistem Pernapasan. NEM 

 

Panma, A., Sitorus, R., & Meilani, D. (2023). Pengkajian klinis sistem pernapasan 

pada anak. Rizmedia Publishing. 

 

PPNI, 2017 dalam buku Panma, et al (2023).  Anatomi Fisiologi dan Pengkajian 

Siatem Kardiovaskular. Jakarta Timur: Rizmedia. 

 

Putra, A. R., Handayani, S., & Lestari, W. (2021). Pengaruh posisi semi-Fowler 

terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien dengan gangguan 

pernapasan. Jurnal Keperawatan Klinis Indonesia, 5(2), 78–85. 

 

Rahmawati, E., Suryani, N., & Prasetyo, A. (2021). Faktor risiko mortalitas pada 

anak dengan bronkopneumonia. Jurnal Keperawatan Indonesia, 24(3), 

190–198.  



 

 

Rahmawati, Y. (2024). Intervensi pemberian terapi dan posisi Semi Fowler pada 

anak dengan bronkopneumonia. Mejora Medical Journal Awatara, 3(1). 

 

Rahmawati, Y. (2024). Intervensi posisi semi Fowler pada anak bronkopneumonia: 

Studi kasus. Mejora Medical Journal Awatara, 3(1), 20–27. 

 

Setiawati, Y., Sari, R. S., & Muthoharoh, S. (2024). Efektivitas fisioterapi dada dan 

posisi semi-Fowler dalam manajemen bronkopneumonia anak. Jurnal Ilmu 

Kesehatan Mandira Cendikia, 3(8), 100-107. 

 

Sulastri, et al (2024). Praktik Klinik Keperawatan Medikal Bedah. Jakarta: Nuansa 

Fajar Cemerlang Jakarta.  

 

Supartini, R. (2020). Buku Ajar Keperawatan Anak. Jakarta: Salemba Medika. 

 

Syahrin, et al. (2024). Prevalensi dan Faktor Risiko Bronkopneumonia pada Anak 

di Negara Berkembang. SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah, 5(2), 4050-4060. 

 

Taufik, A. (2023). Penerapan posisi Semi Fowler pada Ny. T dengan asma bronkial 

di RSU Handayani, Kotabumi Lampung Utara. Skripsi, Poltekkes 

Lampung. 

 

Taufik, A. (2023). Penerapan posisi semi Fowler pada pasien anak dengan 

gangguan respirasi. Skripsi, Poltekkes Kemenkes Lampung. 

 

Tehupeiory, G. A., & Sitorus, E. (2022). Ketidakefektifan Bersihan Jalan Napas 

dengan Tindakan Fisioterapi Dada pada Anak yang Mengalami 

Bronkopneumoni di RSU UKI Jakarta: Case Study. Pro-Life, 9(1), 365–

375. https://doi.org/10.33541/pro-life.v9i1.3755 

 

Terok, M. (2025). Peran perawat dalam manajemen bersihan jalan napas pada 

anak dengan pneumonia. Dalam: Tehupeiory, G. A., & Sitorus, E. (2022). 

Asuhan keperawatan sistem pernapasan. Jakarta: EGC.. 

 

Titin. (2024). Analisis Kejadian Bronkopneumonia pada Anak Berdasarkan Data 

Kemenkes RI 2020. (Tidak Dipublikasikan). Dalam: Kementerian 

Kesehatan RI (2020) Profil Kesehatan Indonesia. 

 

Widyantari, et al. (2025). Buku Penyakit yang lazim pada Bayi, Balita, dan Anak 

Pra Sekolah. Jakarta Selatan: Mahakarya Citra Utama 

 

World Health Organization (WHO). (2022). Child and Adolescent Health. Geneva: 

WHO. 

 

 World Health Organization. (2023). Clinical management of severe acute 

respiratory infections: Guidance for oxygen therapy and patient positioning. 

WHO Publications. 



 

 

World Health Organization. (2024). Guideline on the management of pneumonia 

in children up to 10 years of age. WHO. 

 

Yessika, W., & Sari, N. (2022). Distress pernapasan pada anak: Penatalaksanaan 

posisi yang tepat. Journal of Pediatric Nursing Research, 2(3), 140–148 

 

Yuliana, E., & Pratiwi, D. (2022). Efektivitas posisi semi-Fowler terhadap pola 

napas dan saturasi oksigen pada anak dengan pneumonia. Jurnal Ilmu 

Keperawatan Anak, 6(1), 45–52. 

  



 

 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Lembar Observasi  

Subjek 1 

 



 

 

Subjek 2 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 Lembar Informed Consent 

Subjek 1 

 



 

 

Subjek 2 

 

 



 

 

Lampiran 3 Lembar surat izin penelitian 

 

 

 



 

 

Lampiran 4  Lembar surat balasan izin penelitian 

 

 



 

 

Lampiran 5 Surat Ethical Clearance  

 

 



 

 

Lampiran 6 Master Data 

Subjek 1 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

Subjek 2 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 7 Lembar Konsultasi 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian 

 

Subjek 1  

    

    

     

Subjek 2 

    

    

   

 



 

 

Lampiran 9 Hasil Turnitin 

 

 

 


